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ABSTRAK 

 Air Susu Ibu (ASI) merupakan kebutuhan dan asupan yang harus 

didapatkan bayi dari umur 0-6 bulan atau biasa dinamakan dengan ASI Eksklusif. 

Dalam hal ini masih banyak bayi yang belum mendapatkan ASI dari ibunya 

dikarenakan beberapa faktor, diantaranya faktor kesehatan ibu, meninggalnya 

seorang ibu, atau dikarenakan kesibukan orang tua akibat pekerjaanya. Untuk 

memenuhi kebutuhan asupan gizi bayinya, banyak ibu yang menggunakan cara 

mendapatkanya dengan membeli dari orang perorangan atau dari media sosial. 

Dikalangan ulama terdapat perbedaan pendapat tentang jual beli ASI tersebut, 

terutama Imam Abu Hanifah dan Imam Malik. Imam Abu Hanifah berpendapat 

bahwa jual beli ASI tidak diperbolehkan, karena ASI merupakan bagian anggota 

tubuh manusia. Sedangkan Imam Malik berpendapat bahwa jual beli ASI 

diperbolehkan, karena ASI merupakan benda yang suci dan dapat dimanfaatkan.   

 Jenis penelitian ini adalah library research, yang menggunakan literatur 

berupa kitab, buku, jurnal, kamus, dan karya pustaka yang berkaitan dengan obyek 

kajian. Sifat peneletian ini adalah deskriptif-analisis,  yakni menguraikan data-data 

yang berkaitan dengan hukum jual beli ASI menurut Imam Abu Hanifah dan Imam 

Malik. Kemudian mengungkap aspek apa saja yang digunakan oleh kedua Imam 

terkait dengan kasus  ini, beserta dengan Iijtihadnya. Sedangkan penelitian ini 

menggunakan pendekatan ushul fiqh,kemudian menganalisis pendapat dari kedua 

Imam untuk menemukan hukumnya.  

 Hasil penelitian ini adalah, bahwa Imam Abu Hanifah dan Imam Malik 

menggunakan dalil yang berbeda. Imam Abu Hanifah tidak memperbolehkan jual 

beli ASI karena menyamakan ASI dengan daging manusia, sedangkan Imam Malik 

berpendapat bahwa  jual beli ASI diperbolehkan karena ASI disamakan dengan 

susu kambing dan sapi. Dalam menetapkan hukum jual beli ASI keduanya  

mempunyai kesamaan, yaitu  menggunakan metode qiyas. Dalam kasus ini, Imam 

Abu Hanifah lebih melihat jual beli ASI pada kesucian benda dan kemudaratan 

yang terjadi ketika jual beli ini dilakukan. Sedangkan Imam Malik melihatnya dari 

sisi kemaslahatan barang yang diperjualbelikanya.  

 

Kata kunci: jual beli ASI, Imam Abu Hanifah, Imam Malik 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi huruf Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/u/1987 tertanggal 22 Januari 1988.  

A. Konsonan Tunggal 

HurufArab Nama Huruf Latin Keterangan 

  Alīf Tidak dilambangkan ا 

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 ṡa’ ṡ s (dengan titik di atas) ث

 Jīm J Je ج

 Hâ’ ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha’ Kh k dan h خ

 Dāl D De د

 Żāl Ż z (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Za’ Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy es dan ye ش

 Sâd ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dâd ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Tâ’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط
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 Zâ’ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Aīn ‘ Koma terbalik ke atas‘ ع

 Gaīn G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L ‘el ل

 Mīm M ‘em م

 Nūn N ‘en ن

 Wāwu W W و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي 

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 

ُ
ُ
دَة ِّ

عَد 
َ
 Ditulis Muta’addidah مُت

ُ
 
ة دَّ  Ditulis ‘Iddah عِّ
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C. Ta’ Marbūṭah di akhir kata 

1. Bila Tā Marbūṭah dibaca mati ditulis dengan h, kecuali kata-kata Arab 

yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan 

sebagainya. 

ُ
 
مَة

ْ
ك  Ditulis Ḥikmah حِّ

ُ
 
زْيَة  Ditulis Jizyah جِّ

2. Bila Tā Marbūṭah diikuti dengan kata sandang “al’ serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h 

يَا ولِّ
َ
رَامَةُالأ

َ
ءُ ك  Ditulis Karāmah al-Auliyā’ 

 

3. Bila Tā Marbūṭah hidup dengan Ḥarakat Fatḥah, kasrah dan Ḍammah 

ditulis t 

رَُِّ  ز
ْ
ط ُالفِّ

ُ
اة
َ
ك  Ditulis Zakāt al-Fiṭr 

 

D. Vokal Pendek 

 Fatḥah ـَ 
Ditulis A 

 Kasrah ـِ 
Ditulis I 
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 Ḍammah ـُ 
Ditulis U 

 

  

E. Vokal Panjang 

1 

Fatḥah+Alif 

ُ
 
ة يَّ لِّ  جَاهِّ

Ditulis 

Ditulis 

Ā 

Jāhiliyyah 

2 

Fatḥah+ Ya’ mati 

ى س َ
ْ
ن
َ
 ت

Ditulis 

Ditulis 

Ā 

Tansā 

3 

Kasrah+ Ya’ Mati 

يْمُ  رِّ
َ
 ك

Ditulis 

Ditulis 

Ῑ 

Karīm 

4 

Ḍammah+ Wawu mati 

ُ رُوْض 
ُ
 ف

Ditulis 

Ditulis 

Ū 

Furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

1 

Fatḥah+ya’ mati 

مُْ
ُ
ك
َ
 بَيْن

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

Bainakum 

2 

Fatḥah+ Wawu mati 

وْل ُ
َ
 ق

Ditulis 

Ditulis 

Au 

Qaul 
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G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata 

Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

tanda apostrof (‘) 

مُْ 1
ُ
ت
ْ
أن
َ
 Ditulis A’antum أ

مُْ 2
ُ
رْت

َ
ك

َ
نُْش ئِّ

َ
 Ditulis La’in Syakartum ل

 

H. Kata Sandang Alīf+Lām 

1. Bila kata sandang Alīf+Lām diikuti huruf qamariyyah ditulis dengan Al. 

رْآنُُ
ُ
ق
ْ
ل
َ
 Ditulis al-Qur’ān أ

سُُ
َ
يا قِّ

ْ
 Ditulis al-Qiyās ال

 

2. Bila kata sandang Alīf+Lām diikuti Syamsiyyah ditulis dengan 

menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta dihilangkan 

huruf l (el)-nya. 

مَاءُُ  Ditulis as-Samā السَّ

مْسُُ
َّ
 Ditulis as-Syams الش

 

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD).  

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
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Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

وِيْ الفُرُوْض
َ
ِ  ذ  Ditulis Żawȋ al-furūḍ 

ة هْلُ السُنَّ
َ
ِ  أ  Ditulis Ahl as-Sunnah 

 

K. Pengecualian  

        Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, mazhab, 

syariat, lafaz. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku al-Hijab. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukuri 

Soleh. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko 

Hidayah, Mizan. 
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KATA PENGANTAR 

 

لانَاَ الحَمْدُ لِللّهِ رَبِّ العاَلمِيْنَ  وَالصَّلاةَُ وَالسَّلامَُ عَلَى أشْرَفِ الأنَْبِياَءِ وَالْمُرْسَلِيْنَ سَيدِِّناَ وَمَوْ 

دٍ وَعَلَى ألِهِ  ا بعَْدُ مُحَمَّ وَصَحْبهِِ أجْمَعِيْنَ أمَّ  
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

Manusia merupakan makhluk sosial, oleh karena itu ia tidak bisa hidup 

sendiri tanpa bantuan orang lain. Hal ini ditunjukan dengan adanya beberapa 

kegiatan manusia yang mengharuskan interaksi dengan orang lain dan disertai 

dengan aturan hukum yaitu bermuamalah. Muamalah disini meliputi kegiatan 

jual beli, tukar menukar, sewa-menyewa, upah mengupah, pinjam meminjam, 

berserikat dan beberapa usaha lainya.1 Dengan begitu, adanya aturan hukum atau 

aturan bermuamalah dapat menjadi poros bagaimana muamalah tersebut dapat 

menjadi sah atau bahkan sebaliknya.  

Dalam hal ini, hukum dan aturan untuk bermuamalah tidak hanya 

dibahas oleh peraturan negara, namun juga oleh agama. Perlu diketahui, bahwa 

agama juga mendiskusikan dan menetapkan berbagai aturan tentang tata cara 

dalam melakukan transaksi yang di perbolehkan menurut agama. Pembahasan 

dan penetapan hukum tersebut bertujuan untuk memberi kemudahan dan 

kejelasan pada pelaku muamalah yaitu manusia, tentang bagaimana mereka 

dapat melakukan muamalah dengan benar dan dapat dianggap sah. Dengan kata 

 
1 M. Yasid Afandi, Fiqih Muamalah dan Implementasi Dalam Lembaga Keuangan 

Syariah (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), hlm. 6. 
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lain, hukum yang ditetapkan oleh agama dalam  bermuamalah dapat menjadi 

penegas atas keraguan yang dimiliki oleh para pelaku muamalah itu sendiri. 

Salah satu kegiatan manusia yang dikategorikan sebagai kegiatan 

bermuamalah yaitu kegiatan jual beli. Dengan kata lain, kegiatan jual beli juga 

diatur oleh hukum yang berlaku pada peraturan negara juga agama. Hukum jual 

beli menurut agama tersebutlah yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu 

meliputi peraturan transaksi kebendaan, dimulai dari cara memperoleh benda 

tersebut hingga pada proses pendistribusianya.2 Sehingga hukum atau peraturan 

yang dibuat akan disesuaikan dengan baik dan dianggap sahnya proses kegiatan 

jual beli tersebut. 

Jual beli yang dimaksud merupakan kegiatan tukar menuukar suatu 

harta dengan harta lain berdasar pada cara-cara tertentu yang bertujuan untuk 

memindahkan kepemilikan.3 Sedangkan, harta disini berarti segala sesuatu yang 

digrandungi manusia yang dapat dihadirkan ketika dibutuhkan atau juga dapat 

diartikan sebagai sesuatu yang dapat disimpan, dapat dimiliki dan dapat 

dimanfaatkan.4 Dalam proses jual beli, kehadiran  harta adalah salah satu hal 

yang  harus dihadirkan, sehingga harta dianggap sebagai objek dalam proses jual 

beli tersebut. Dengan kata lain, objek dalam jual beli merupakan rukun dalam 

mumalah, khususnya jual beli sehingga transaksi tersebut dapat dianggap sah. 

 
2 Ibid.  

 
3 Enang Hidayat, Fiqih Jual Beli (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2015), hlm. 12. 

 
4 M. Yasid Afandi,  Fiqih Muamalah......, hlm. 18. 
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Oleh karena itu, jika objek dalam jual beli tidak jelas atau bahkan  tidak ada, 

maka akan berpengaruh besar  pada status sah atau tidaknya transaksi jual beli 

tersebut. 

Jika menyinggung  rukun dan  syarat yang  harus hadir dalam transaksi 

jual beli, beberapa rukun lainnya adalah; hadirnya orang yang berakad, adanya 

sighat, adanya barang yang dibeli, serta ada nilai tukar untuk pengganti barang 

tersebut. Sedangkan, terdapat beberapa syarat yang telah disepakati oleh jumhur 

ulama, diantaranya adalah berakal dan balig. Selain itu, barang yang 

diperjualbelikan juga harus bersifat jelas, jelas dalam kepemilikan ataupun jelas 

status diperbolehkan atau tidaknya untuk diperjualbelikan. Adanya syariat untuk 

mengatur nilai tukar antar barang  juga dapat mejadi penentu tentang bagaimana 

jual beli tersebut dapat dianggap pas atau seimbang.5  

Dalam hal ini, terdapat beberapa bentuk jual beli yang masih dalam 

perdebatan para ulama,  yaitu transaksi jual beli Air Susu Ibu (ASI). Jika dilihat 

dari kepemilikan dan sifat pada objek jual beli, dapat disimpulkan bahwa objek 

tersebut bersifat jelas dan tidak mengandung najis. Namun, hal tersebut masih 

belum bisa menjadi alasan kuat untuk menghukumi bahwa jual beli ASI 

dianggap boleh atau sah. Dengan begitu, transaksi jual beli ASI ini masih 

menjadi topik perdebatan yang akan dibahas dalam penelitian ini. 

 
5 Enang Hidayat, Fiqih Jual Beli, hlm. 17. 
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Air Susu Ibu (ASI) merupakan asupan yang mengandung nilai tinggi 

dan menjadi asupan terbaik bagi bayi. Jika dibandingkan dengan asupan bayi 

lainnya, seperti beberapa jenis makanan yang dibuat oleh manusia atupun susu 

hewan, ASI masih dianggap lebih baik dan lebih dibutuhkan oleh bayi.6 Perlu 

diketahui bahwa manfaat ASI bagi pertumbuhan bayi juga sudah sering dibahas 

oleh pakar kesehatan. Beberapa diantaranya menunjukan bahwa anak yang pada 

masa bayinya mengkonsumsi ASI dapat dipastikan akan memiliki kemampuan 

lebih baik, seperti lebih cerdas, lebih sehat dan memiliki metabolisme yang lebih 

kuat.7 Pentingnya ASI bagi pertumbuhan bayi  juga dapat dilihat dari adanya 

pasal negara yaitu PP. NO. 33 Tahun 2012, yang membahas tentang Pemberian 

Air Susu Ibu Eksklusif, dimana pada pasal  6 nya dijelaskan bahwasanya seorang 

ibu yang melahirkan harus memberikan ASI Eksklusif kepada bayi yang 

dilahirkanya.8 

Faktanya, sebagian ibu juga sering kali tidak dapat menyusui bayinya 

dikarenakan karier atau hal lainnya. Hal ini berakibat pada berkurangnya atau 

bahkan tidak ada sama sekali asupan ASI yang didapat oleh bayi tersebut. 

Sehingga, tidak sedikit dari para ibu memberi asupan  lain yang diharapkan dapat 

menggantikan peran  utama  ASI. Dalam pemaparan tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat beberapa ibu yang tidak dapat memberi asupan ASI pada bayinya 

 
6 Suhardjo, Pemberian Makanan Pada Bayi (Yogyakarta: Kanisius, 1992), hlm. 68. 

 
7 Abdul Hakim Abdullah, Keutamaan Air Susu Ibu (Jakarta: Fikahati Aneska,1993), hlm. 

30. 

 
8 Pasal 6.  
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dengan berbagai macam sebab. Pertama, ibu yang memiliki pekerjaan di luar 

rumah sebagai pengaktualisasian diri dalam menekuni bidang teretentu. Kedua, 

faktor kesehatan yang terganggu, misalnya jika seorang ibu mengidap suatu 

penyakit sehingga ia tidak dapat memberi ASI pada bayinya. 

Jika dilihat dari sumber lain, hal ini juga dibahas dalam al-Qu’ran : 

ضَاعَةَ.... 9  وَالْولِدتَُ يرُْضِعْنَ اوَْلادَهَُنَّ حَوْلَيْنِ كامَِلَيْنِ لِمَنْ ارََادَ انَْ يُّتمَِّ الرَّ

Dalam hal ini, para ulama berselisih pendapat terkait penafsiran ayat 

tersebut. Menurut mazhab Maliki, ayat tersebut menunjukan bahwa seorang ibu 

wajib menyusui anaknya. Sedangkan menurut jumhur, perintah menyusui bagi 

seorang ibu bukanlah dihukumi wajib, melainkan sunnah (dianjurkan). Dalam 

ayat tersebut menunjukan bahwa Allah memerintahkan  seorang ibu untuk 

menyusui anaknya  terlebih dahulu sebab air susu ibu sendiri lebih baik 

dibanding dengan air susu orang lain.10 

Ayat diatas menunjukan bahwa seorang ibu boleh menyusukan bayinya 

pada wanita  lain yang dianggap mampu. Selain itu, memberi upah kepada 

wanita tersebut juga diperbolehkan. Hal ini dijelaskan dalam al-Qur’an sebagai 

berikut: 

 
9 Al-Baqarah (2): 233.  

 
10 Ibnu Mas’ud, Fiqih Madzhab Syafi’i Edisi Lengkap Muamalat, Munakahat, Jinayat 

(Bandung: CV. PUSTAKA SETIA, 2007), hlm. 422. 
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وَأْتمَِرُا بَيْنكَُمْ بمَِعْرُوْفٍ وَاِنْ تعََاسَرْتمُْ فسََترُْضِعُ لَهُ ...فَاِنْ ارَْضَعْنَ لكَُمْ فَاتَهُُنَّ اجُُوْرَهُنَّ 

 اخُْرَى 11  

Ayat  di atas menjelaskan bahwa suami dibebankan memberi upah 

kepada seorang wanita yang menyusukan  bayinya. Hal ini dimaksudkan jika 

seorang ibu mengalami suatu kendala sehingga tidak mampu atau tidak dapat 

menyusui bayinya. Sehingga, solusinya adalah menyerahkan atau memasrahkan 

pemberian asupan ASI bayinya pada wanita lain yang mampu untuk 

menyusuinya, kemudian memberikan upah yang sesuai dengan nilai harga 

sebuah objek dalam transaksi jual beli.12 

Tradisi menyusukan  bayi pada orang lain bukanlah suatu hal yang 

asing, dikarenakan Rasulullah SAW sebagai panutan seluruh umat muslim di 

dunia juga disusui oleh seorang wanita Arab Badui yang bernama Halimah al-

Sa’diyah.13 Namun, dalam tradisi Islam tersebut lebih tepatnya adalah 

menyusukan seorang  bayi  kepada wanita tertentu yang telah diketahui 

identitasnya. Sehingga tidak menjadi permasalahan atau bahkan terjadi rada’ah. 

Berbeda halnya dengan zaman sekarang, dimana seorang bayi tidak lagi 

menyusu secara langsung pada wanita yang memberinya ASI. Melainkan wanita 

pemberi ASI tersebut memerah susunya dan memasukanya  kedalam  botol atau 

tempat lain untuk diperjualbelikan kepada orang yang membutuhkan.  

 
11 At-Talaq (65): 6.  

 
12 Ibnu Mas’ud, Fiqih Madzhab Syafii’i, hlm. 423. 

 
13 Muhammad Afiq Zahra, “15Sirah Nabawiyah”, https://islam.nu.or.id/para-perempuan-

mulia-yang-menyusui-Nabi-Muhammad/ ,akses tanggal 20 April 2020. 
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Jual beli ASI umumnya hanya dilakukan oleh orang perorangan. 

Dengan berkembangnya zaman, penjual jasa ini juga dapat mempromosikannya 

melalui media sosial. Seperti yang telah ditelusuri oleh peneliti mengenai  

transaksi  jual beli ASI, bahwa para penjual dan pembeli akan sama-sama 

menyebutkan identitas atau saling mengetahui melalui media sosial. Dengan 

adanya komunikasi, tawar menawar hingga bersepakat antar kedua belah pihak, 

maka terjadilah proses transaksi jual beli ASI tersebut.  

Seperti contoh contoh di Batam, jual beli ASI ini dilakukan oleh 

seorang laki-laki yang bernama Rio (nama samaran), dalam sistem ini ia 

memberlakukan kontrak selama 1-3 bulan, jadi selama itu pembeli akan 

mendapat pasokan ASI. Nilai kontraknya cukup mahal, yaitu Rp 3 juta per bulan 

dibayar di muka. Biasaya pembeli ASI berasal dari kalangan yang secara 

finansial sudah mapan. Sedangankan penjual biasanya berasal dari kalangan 

tidak mampu. Rio tidak menggunakan data yang cukup detail dan jelas untuk 

diarsipkan, namun Rio menjamin ASI yang dijualnya tidak tercampur dengan 

ASI lain ataupun dengan zat lain. Sebab, ASI yang diambil dari ibu penjual 

langsung diantarkan ke rumah pembeli.14 

Yang menjadi persoalan terkait adanya jual beli ASI yang terjadi 

sekarang memiliki konsekuensi hukum yang berbeda atau terdapat kemudaratan: 

1. Terjadinya hubungan hukum antara ibu yang menyusui dengan anak yang 

di susuinya. 

 
14 Nova, “Jual Beli ASI Lewat Internet,”http://tabloidnova.com/ ,akses tanggal 24 April 

2020. 
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2. Hubungan tersebut mengakibatkan: 

a. Pengharaman pernikahan antara anak kandung ibu susu dengan anak 

yang di susuinya. 

b. Penghalalan khalwat antara anak kandung ibu susu dengan anak 

yang di susuinya.  

Adanya jual beli ASI ini menimbulkan pro dan kontra di kalangan umat 

Islam, karena kedudukan ASI disamakan dengan daging manusia dan juga ASI 

dianggap bukan harta benda yaitu tidak dibolehkan  mengambil manfaat dari 

ASI, hanya dibolehkan dalam keadaan darurat bagi mereka yang tidak bisa 

mendapatkan ASI dengan cara lain. Jadi apa yang tidak diperbolehkan 

mengambil manfaatnya tidaklah dianggap bagian harta seperti halnya babi dan 

narkotika. Selain itu, ASI tidak dijual di pasar karena tidak dianggap bagian dari 

harta benda.  

Dalam kasus ini terdapat perbedaan pendapat terakait jual beli ASI.  

Pertama Pendapat Imam Abu Hanifah menyatakan bahwa air susu manusia tidak 

boleh diperjualbelikan karena ASI bagian dari tubuh manusia dan bukan harta 

yang bisa diperjualbelikan. Kedua Pendapat Imam Malik menyatakan 

diperbolehkan menjual ASI dikarenakan ASI itu sifatnya suci, halal dikonsumsi, 

bisa dimanfaatkan dan boleh diperjualbelikan karena sifatnya menyerupai susu 

hewan.15 

 
15 Abdul Mannan, Fikih Lintas Mazhab (Kediri: PP. Al-Falah), hlm. 67. 
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Dikalangan umat Islam  khususnya Indonesia persoalan keabsahan 

hukum jual beli ASI atau donor ASI menjadi isu penting di masyarakat, karena 

para fuqaha berbeda pendapat terkait hukum jual beli ASI tersebut. Berangkat 

dari uraian di atas, penyusun tertarik melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

“HUKUM JUAL BELI ASI ANALISIS PENDAPAT IMAM ABU HANIFAH 

DAN IMAM MALIK”. Penelitian ini diharapkan dapat  menjadi masukan 

kepada masyarakat muslim lebih khususnya indonesia, terkait jual beli ASI 

tersebut.  

B. Rumusan Masalah 

Dalam penjelasan latar belakang di atas, maka dapat di rumuskan 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Mengapa Imam Abu Hanifah dan Imam Malik berbeda pendapat terkait 

dengan hukum jual beli ASI? 

2. Bagaimana metode istinbath hukum yang digunakan oleh Imam Abu 

Hanifah dan Imam Malik? 

C.  Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan pemaparan latar belakang dan rumusan masalah yang telah 

dikemukakan di atas, maka dalam penelitian ini penulis mempunyai tujuan 

sebagai berikut: 

1. Untuk mendiskripsikan dan mengetahui bagaimana hukum jual beli ASI 

menurut Imam Abu Hanifah dan Imam Malik. 

2. Untuk mengetahui metode istinbath  hukum menurut Imam Abu Hanifah 

dan Imam  Malik terkait jual beli ASI. 
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 Aadapun kegunaan dari penyusunan skrispsi in adalah:  

1. Skripsi ini diharapkan mampu menambah pengetahuan atau 

pengembangan ilmu Islam, khususnya terkait hukum jual beli ASI.  

2. Skripsi ini diharapkan dapat menjelaskan tentang hukum jual beli ASI 

menurut hukum Islam, khususnya Imam Abu Hanifah dan Imam Malik.  

 

D. Tinjauan Pustaka 

Dalam penyusunan skripsi, kajian pustaka dianggap sebagai salah satu 

bagian yang sangat penting untuk menambah wawasan terhadap masalah yang 

akan dibahas oleh penyusun. Selain itu, bagian ini juga difungsikan untuk 

membandingkan suatu penelitian dengan penelitian lainya. Sehingga, 

orisinalitas dari penelitian ini bisa dipastikan bahwa penyusun akan dapat 

melanjutkan proses penelitian selanjutnya. Dalam penelusuran beberapa studi 

terdahulu, peneliti menyimpulkan bahwa belum ada studi terkait yang 

membahas topik hukum jual beli ASI secara detail. Maka dari  itu, penyusun 

ingin mengembangkan pembahasan topik ini dengan lebih detail dan mudah 

untuk dipahami.  

Setelah penyusun melakukan penelusuran terhadap beberapa literatur 

karya ilmiah berupa skripsi, jurnal dan buku. Ada beberapa yang memiliki 

kesamaan tema dengan topik penelitian ini. Untuk mendukung penelitian ini, 

penyusun ingin mengemukakan beberapa karya ilmiah yang berkaitan dengan 

penelitian ini, yaitu: 
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Pertama, karya tulis tahun 2017 oleh Rizky Dwi Putri Abdillah yang 

berjudul “Analisis Hukum Jual Beli Air Susu Ibu (ASI) Ditinjau Dari Hukum 

Islam” skripsi ini berisi tentang jual beli ASI ditinjau dari Hukum Islam adalah 

Mubah, namun yang menjadi persoalan ialah konsenkuensi hukumnya yaitu 

munculnya hubungan mahram antara anak dari ibu pendonor dan anak dari ibu 

penerima pendonor. Jadi jual beli ASI atau donor ASI harus dilakukan sesuai 

dengan syarat-syarat yang ada untuk menjaga dari ketidakjelasan status mahram 

yang dapat menjadikan  jual beli ASI atau donor ASI itu menjadi hukum 

haram.16 

Kedua, karya tulis tahun 2019 oleh Eka Rahmawati yang berjudul 

“Studi Komparasi Antara Mazhab Syafi’i Dan Mazhab Hanafi Tentang Air Susu 

Ibu (ASI) Sebagai Objek Jual Beli” skripsi ini membahas tentang  jual beli ASI, 

menurut Mazhab Syafi’i meghukumi boleh karena termasuk benda suci, dapat 

dikonsumsi serta bisa dimanfaatkan. Sedangkan mazhab Hanafi melarang jual 

beli ini karena air susu yang telah terpisah oleh payudara wanita, telah berubah 

menjadi bangkai, bukan termasuk kedalam kategori harta dan termasuk bagian 

tubuh manusia yang terhormat dan tidak boleh diperjualbelikan. Mengenai 

metode Istinbath kedua Mazhab ini berbeda. Mazhab Syafi’i menggunakan  

metode Qiyas beliau mengqiyaskan ASI seperti air susu hewan sedangkan 

 
16 Rizky Dwi Putri Abdillah, “Analisis Hukum Jual Beli Air Susu Ibu (ASI) Ditinjau Dari 

Hukum Islam,” Skripsi Universitas Hasanudin Makasar Fakultas Hukum.  
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Mazhab Hanafi Ijma’ bahwa menurut Ijma’ sahabat ASI termasuk benda najis 

yang tidak boleh diperjualbelikan.17 

Ketiga, karya tulis tahun 2018 oleh Puspita Damayanti yang berjudul 

“Analisis Komparasi Pemikiran Yusuf Qardawi Dan Wahbah Az-Zuhaili 

Tentang Bank ASI” skripsi ini membahas tentang bagaiamana hukum 

mendirikan bank ASI, menurut Yusuf Qardawi membolehkan mendirikan bank 

ASI karena tujuan yang baik dan mulia sebab bank ASI tersebut sangat 

menolong manusia yang membutuhkan ASI. Bank ASI tersebut tidak 

menimbulkan percampuran nasab oleh sebab itu dibolehkan dan halal bagi 

mereka yang meminumnya, sedangkan menurut Wahbah Az-Zuhaili hendaknya 

menghindari bank ASI, karena ASI yang didapatnya  tidak diketahui dengan 

pasti siapa pemilik ASI tersebut. Bank ASI merupakan suatu perantara menuju 

suatu percampuran atau keraguan dalam nasab, oleh sebab itu dianjurkan untuk 

menghindari agar tidak terjadi bahaya yang cukup besar. Metode istinbath yang 

digunakan ulama kontemporer Yusuf Qardawi dan Wahbah Az-Zuahili untuk 

menghakim bank ASI tersebut adalah al-Qur’an dan hadis. Mereka 

menggunakan dasar hukum yang sama yakni al-Qur’an dan hadis, akan tetapi 

mempuyai pendapat yang berbeda dalam menghukuminya.18 

 
17 Eka Rahmawti, “Studi Komparasi  Antara Mazhab Syafi’i Dan Mazhab Hanafi Tentang 

Air Susu Ibu (ASI) Sebagai Objek Jual Beli,” Skripsi Institut Agama Islam (IAIN) Ponorogo 

Fakultas Syariah Jurusan Ekonomi Syariah. 

 
18 Puspita Damayanti, “Analisis Komparasi Pemikiran Yusup Qardawi Dan Wahbah Az-

Zuhaili Tentang Bank ASI,” Skripsi Istitut Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo Fakultas Syariah 

Jurusan Ekonomi Syariah.  
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Keempat, karya tulis ilmiyah tahun 2017 oleh Khusnul Fikriyah yang 

berjudul “Pendapat Mazhab Hanafi Dan Syafi’i Tentang Jual Beli Asi Perspektif 

Maslahah Al-Mursalah” karya ini membahas perbedaan pendapat tentang 

praktek jual beli ASI, mazhab Hanafi menyatakan ketidakbolehanya dengan 

alasan air susu yang telah terpisah dari payudara wanita, telah berubah status 

menjadi bangkai, bukan termasuk kedalam kategori harta dan termasuk bagian 

tubuh manusia yang terhormat  yang tidak boleh diperjualbelikan, sedangkan 

mazhab Syafi’i menyatakan dengan alasan bahwasanya ASI tidak haram 

dikonsumsi dan merupakan benda yang suci serta dapat diambil manfaatnya, 

sehingga hukumnya menyerupai dengan susu hewan. Adapun jika dianalsis 

dengan menggunakan maslahah al-mursalah ada perbedaan pendapat terkait 

praktek jual beli ASI, maslahah yang terkandung dalam  mazhab Hanafi yaitu 

dapat menolak bahaya, dari bahaya fisik sampai rusaknya hubungan darah 

anatara manusia yang disebabkan kemahraman dan  menghindarkan perkawinan  

yang rusak karena hubungan sesusuan, sedangkan kemasalahatan yang 

terkandung dalam mazhab Syafi’i yaitu dapat membawa manfaat bagi manusia 

berupa tercukupinya gizi bagi bayi, kareana banyak bayi yang tidak dapat 

memperoleh ASI yang cukup, baik karena kesibukan sang ibu maupun penyakit 

yang dideritanya oleh ibunya tersebut.19 

Kelima, karya tulis tahun 2014 0leh Desrikanti BK yang berjudul 

“Konsep Al-Radha’ah Dan Hukum Operasional Bank ASI Menurut Pandangan 

 
19 Khusnul Fikriyah, “Pendapat Mazhab Hanafi dan Syafi’i tentang Jual Beli ASI 

Perspektif Maslahah Al-Mursalah,” Jurnal Maliyah, Vol. 07, No. 01, Juni 2017. 
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Ulama Empat Mazhab” kesimpulan dari penelitian ini adalah, menunjukan 

bahwa bayi yang mengambil susu dari bank  ASI tidak bisa menjadi mahram 

bagi perempuan yang mempunyai ASI tersebut, karena susuan yang 

mengharamkan adalah jika ia menyusu secara langsung dengan cara menghisap 

puting payudara perempuan yang mempunyai ASI, sebagaimana seorang bayi 

menyusu terhadap ibunya. Sedangkan dalam bank ASI, bayi hanya mengambil 

susu yang sudah dikemas. 20 

Setelah dilakukan pemelusuran tidak ditemukan hasil penelitian yang 

sama dan serupa dengan masalah yang diangkat dalam penelitian ini, artinya 

masalah ini belum pernah sama sekali diteliti sebelumnya. 

E. Kerangka Teoritk 

Sebagai kerangka teoritik, dan sebagai pisau analisis untuk membedah 

data pada penelitian ini, maka penyusun menggunakan kajian teori yang 

berhubungan dengan objek penelitian yang akan dikaji. Melihat dari keragaman 

dalil dan pendapat, maka penyusun akan menggunakan teori ta’arudh al-adillah 

dan mashlahah mursalah untuk menganalisis masalah ini:  

Pertama: Ta’arudh al- adillah, suatu istilah yang dijumpai dalam ilmu 

Ushul Fiqh, disaat seseorang berusaha mendapatkan dasar-dasar bagi sesuatu kasus, 

harus lebih dahulu mencari dasar hukumnya, yang menurut istilah aslinya disebut 

dalilulhukmi, jamaknya adillatul ahkam dan biasa disebut dalil atau adillah saja. 

 
20 Desrikanti BK, “Konsep Al-Raudha’ah dan Hukum Operasional  Bank ASI  Menurut 

Pandangan Ulama Empat Mazhab,” Skripsi Mahasiawi UIN Alaudin Makasar Fakultas Syari’ah 

Dan Hukum .  
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Istilah lain yang digunakan ialah ushulul ahkam atau mashadirut tasyriíyah lil 

ahkam.21 

Ta’aradh berasal dari kata Aradla mempunyai arti banyak, antara lain: 

dhahara, ashaba, naha nahwahu.  

Kata ta’arudh, secara etimologi berarti pertentangan, sedangkan al-adillah 

adalah bentuk jamak dari kata dalil, yang berarti alasan, argumen, dan dalil. 

Adapun secara terminologi, para ulama memiliki berbagai pendapat 

tentang definisi taárud al-adillah, di antaranya: 

a. Menurut Imam Asy-Syaukani, ta’arudh al-adillah adalah suatu 

dalil yang menentukan hukum tertentu terhadap suatu persoalan, 

sedangkan dalil lain menentukan hukum yang berbeda dengan dalil 

itu.  

b. Menurut Kamal Ibnu Al-Humam dan At-Taftazani, ta’arudh al-

adillah adalah pertentangan antara dua dalil yang tidak mungkin 

untuk dikompromikan antara keduanya.22 

Dari pengertian diatas dapat dikemukakan bahwa ta’arudh itu 

mengandung ketentuan-ketentuan sebagai berikut: 

1. Adanya dua dalil; 

2. Sama martabat keduanya; 

 
21 Kamal Mukhtar, Ushul Fiqh jilid I, (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, 1995), hlm. 

163 

 
22 Rachmat Syafeí, Ilmu ushul fiqih, cek ke-IV, (Bandung: CV PUSTAKA SETIA, 

2010), hlm.225. 
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3. Mengandung ketentuan yang berbeda; 

4. Berkenaan dengan masalah yang sama; 

5. Menghendaki hukum yang sama dalam satu waktu;23 

Masih ada yang perlu ditegaskan dalam pengertian ta’arudh ini dengan 

memasukkan permasalahannya dan ketentuan waktunya, kiranya pengertian berikut 

ini akan bisa menampungnya. Ta’arudh  ialah: 24 

اقتضاء كل واحد من الدليلين في وقت واحد حكما في الواقعة يخالف ما يقتضيه  

 الدليل الاخر فيها

Menurut Dr. Wahbah Zuhaili tidak ada dalil nas yang saling bertentangan, 

hanya saja pertentangan dalil syara’ itu hanya menurut pandangan mujtahid bukan 

pada hakikatnya.25 Dalam kerangka pikir inilah maka ta’arudh mungkin terjadi 

pada dalil-dalil yang qothí dan dhanni. Adapun untuk menyelesaikan ta’arudh al-

adillah ada beberapa langkah yang dapat digunakan untuk menyelesaikan ta’arudh 

al-adillah, antara lain: 

1. Dengan mengkompromikan dua dalil itu selama ada peluang untuk 

itu, karena menggunakan dua dalil itu lebih baik dari pada 

mengfungsikan satu dalil saja. 

2. Jika tidak dapat dikompromikan, maka jalan keluarnya adalah 

dengan cara tarjih. 

 
23 Kamal Muchtar, dkk, Ushul Fiqh Jilid 1……,hlm. 167-168 

 
24Ibid, 167. 

 
25 Mardani, Ushul Fiqih I, cet ke-1, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm. 391. 
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3. Selanjutnya, jika tidak ada peluang mentarjih salah satu dari 

keduanya, maka langkah selanjutnya adalah dengan meneliti mana 

diantara dua dalil itu yang lebih dahulu datangnya. Jika telah 

diketahui, maka dalil yang pertama dianggap telah dinasakh 

(dibatalkan) oleh dalil yang kedua. 

4. Jika tidak mungkin mengetahui mana yang terdahulu, maka jalan 

keluarnya dengan tidak memakai kedua dalil itu (tasaquth al-

dalilain). Dan dalam keadaan demikan, seorang mujtahid 

hendaklah merujuk kepada dalil yang lebih rendah derajatnya. 

Wahbah Az-Zuhaily menyatakan faktor yang menyatakan adanya 

perbedaan tentang hukum Islam. Beliau mengemukakan pandangannya sebagai 

berikut:26 

Pertama, ikhtilaf ma’anil al-fazh al-arabiyah yang tercakup dalam kata 

bahasa arab seperti: kata ‘am, khash, haqiqah, majaz, ‘urf, muthlaq, muqayyad, 

musytarak, dan lafadz-lafadz al-amr. 

Kedua, ikhtilaf ar-riwayat, mencakup: 

a.  Ada riwayat hadis yang sampai pada satu ulama. 

b. Tapi tidak sampai kepada pemikir yang lain. 

c. Riwayat hadis yang sampai ke satu ulama dengan jalan yang lemah 

  yang tidak dapat dijadikan hujjah. 

 
26 H.Wawan Gunawan M.Ag dkk. Study Perbandingan Madzhab, cet ke-1 (Yogyakarta: 

Pokja Akademik UIN sunan kalijaga 2006) 
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d. Riwayat hadits shahih. 

e. Riwayat hadis yang rawinya lemah. 

f. Kelemahan seorang rowi tidak menjadi masalah karena prinsip  

  ta’dil dan tarjih yang relatif subyektif. 

g. Riwayat hadits yang jalurnya disepakati tetapi untuk   

  mengamalkannya ada beberapa syarat tambahan yang harus  

  dipenuhi. 

h. Sementara ada ulama lain yang tidak memberikan syarat tertentu. 

Ketiga, ikhtilafal-mashadir, yaitu perbedaan dalam hal pengunaan 

beberapa metode temuan hukum sepeprti pemakaian istihsan, mashalih mursalah, 

qawal shahabi, sad ad-daaraa’i dan lain sebagainya. 

Keempat, ikhtilaf al-qawa’id al-ushuliyah, seperti lafadz ‘am yang di 

takhsish tidak dapat dijadikan dalil, lafadz mafhum tidak dijadikan hujjah, 

tambahan terhadap nash Al-Quran itu apakah dinasakh atau tidak dan lain 

sebagainya. 

Kelima, al-ijtihad bil-qiyas, inilah penyebab yang paling luas cakupan 

perbedaannya diantara para ulama’. 

Keenam, at-ta’arudl wat-tarjih baynal adilah. 

 Kedua: Mashlaha mursalah  secara istilah adalah dari dua kata mashlaha 

dan mursalah. Mashlaha menurut bahasa adalah manfaat, sedangkan mursalah 

secara bahasa adalah lepas. Namun ketika digabungkan, mashlahah mursalah 

memiliki arti sesuatu yang dianggap maslahat, akan tetapi tidak terdapat ketegasan 
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hukum untuk merealisasikanya dan tidak ada dalil tertuntu yang mendukung 

ataupun menolaknya.27 

 Untuk menetapkan sesuatu yang belum tahu apakah terdapat maslahat 

ataupun tidak, perlu pendidikan yang mendalam atas kemanfaatan dari 

kemundaratan. Oleh karena para ulaman sangat berhati-hati ketika menggunakan 

metode hujjah, agar tidak terjadi pembentukan hukum syariat yang hanya 

berdasarkan hawa nafsu seorang saja.  

 Cara untuk menghindari hal seperti itu, dibuatlah syarat untuk menetapkan 

mashlahah mursalah sebagai metode hukum Islam, antara lain: 

1. Kemaslahatan tidak boleh bertentangan dengan ketentuan syarak yang 

berlaku, yaitu secara ushul dan furu’nya tidak ada pertentangan dengan 

nas. 

2. Kemaslahatan ini hanya bisa diterapkan dalam bidang sosial saja, dalam 

hal ini bidang terebut menerima rasionalitas karena tidak diatur secara 

rinci dalam nas.28 

3. Maslahat berupa hakiki, bukan maslahat yang berupa dugaan. Yaitu 

agar dapat diketahui terkait pembentukan hukum itu agar tidak terjadi 

kemundaratan. 

 
27 H. Satria Efendi, Ushul Fiqh (Jakarta: Prenada Media, 2005), hlm. 148-1499.  

 

 
28 Al-Syatibi, Al-I’tisan (Beirut: Dar al-Fikr, 1991), hlm. 115-129.   
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4. Maslahat umum, bukan berupa maslahat khusus. Yaitu agar 

pembentukan suatu hukum dapat diketahui kemanfaatan semua orang 

bukan hanya sekelompok orang saja.29 

5. Hasil maslahat ini merupakan pemeliharaan terhadap aspek-aspek 

dharuriyah, hajiyyah, dan tahsiniyyah. Metode mashlahah ini sebagai 

langkah untuk mempermudah suatu masalah yang ada dalam 

lingkungan masyarakat, terutama masalah sosial masyarakat.30 

Adapun Imam Al-Ghazali memberikan syarat terkait menggunakan metode 

mashlahah mursalah, antara lain: 

1. Mashlahah itu sejalan dengan jenis tindakan syarak. 

2. Mashlahah tidak bertentangan dengan nas. 

3. Mashlahah termasuk dalam kategori maslahah dharuri, baik 

menyangkut masalah pribadi ataupun maslahah umum. Dengan kata 

lain, maslahah ini berlaku untuk semua orang tanpa terkecuali.  

Dalam pemaparan metode diatas, akan dijadikan penyusun sebagai dasar 

kerangka pemikiran untuk menganalisis kasus Hukum Jual Beli ASI tersebut.  

  

F. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian  

  Jenis peneletian yang digunakan penyusun dalam  menyusun skrispi 

ini adalah library research, yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara 

 
29 Abdul Wahab Khallaf, Kaidah-kaidah Hukum Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo, 

2002), hlm. 127.  

 
30 As-Syatibi, Al-I’tishan....hlm. 115-1129. 
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menelaah buku utama yang berkaitan dengan masalah, serta buku 

penunjang yang berkaitan dengan kajian penelitian yang bersifat 

kualitatif.31 

2. Sifat Penelitian  

  Sifat penelitian dari penelitian ini adalah deskriptif analisis. 

Penyusun menjelaskan secara terperinci mengenai pendapat Imam 

Hanafi dan Imam Maliki tentang hukum jual beli ASI. Kemudian 

menganalisis, mengkaji, dan menelaah pendapat tersebut. Setelah 

dianalisis, dilakukan simpulan dari pandangan kedua Imam tersebut 

untuk mengetahui hukumnya.  

1. Pendekatan Penelitian  

  Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

ushul fiqh, yaitu menganalisis data dengan meneliti kaidah-kaidah yang 

dijadikan sarana untuk menggali hukum fikih. Untuk mendapatkan 

peneletian yang diinginkan, peneliti harus berdekatan dengan sumber 

ilmu dengan cara mencari informasi dengan cara bantuan yang telah ada 

di perpustakaan, seperti kitab, buku, dokumen, dan lain-lain..32  

2. Teknis Pengumpulan Data  

  Penelitian ini merupakan penelitian library research, maka 

pengumpulan datanya dilakukan secara literer, yakni dengan meneliti 

 
31 P.Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 

1991), hlm. 109.  

 
32 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum,  cet. ke-III (Jakarta: UI-Pres, 1986), 

hlm. 10.  
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buku-buku dan sumber-sumber yang memiliki kaitan dengan penelitian 

ini. Adapun bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Bahan Primer 

   Sumber utam yang digunakan oleh penyusun dalam 

penelitian ini adalah Al-Qur’an, Hadis, kitab Mabsuth dalam mazhab 

Hanafi dan kitab Al-Muwatta’ dalam mazhab Maliki, serta karya 

ilmiah lain yang berhubungan dengan penelitian ini.  

b. Bahan Sekunder 

  Bahan sekunder merupakan data yang erat hubunganya dengan 

bahan hukum primer, dan dapat membantu menganalisis dan 

memahami bahan hukum  primer  tersebut.33 Bahan sekunder antara 

lain berupa buku, jurnal ataupun literature lainya yang berkaitan 

dengan penelitian ini. 

  Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan mengumpulkan berbagai literature, 

kemudian mengkaji dan menelaah berbagai referensi yang 

mempunyai relefansi dengan pokok pembahasan. 

3. Analisis Data  

  Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriptif 

analisis yaitu menggambarkan syarat-syarat jual beli dan rukun-rukun 

jual beli dalam islam dan fenomena jual beli ASI yang bersumber dari 

 
33 Suratman dan Philips Dillah, Metode Penelitian Hukum cet. ke-II (Bandung: Alfabeta, 

2014), hlm. 67.  
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beberapa referensi yang telah terkumpul. Peneliti juga menggunakan 

analisis interpreatif, yaitu sebuah upaya menganalisis konsep-konsep 

umum baik berupa ayat al-Qur’an, hadis Nabi, pendapat-pendapat ulama 

mengenai illat jual beli dan hikmah jual beli. Dengan demikian, hikmah 

dan illat pengharaman dalam jual beli dapat diketahui sehingga jika 

dikontekstualisasikan dengan kasus jual beli ASI akan diketahui apakah 

jual beli ASI yang dilakukan tersebut diperbolehkan ataupun tidak.  

G.  Sistematika Pembahasan  

Penyusun membuat sistematika penulisan skripsi ini, dengan tujuan 

mempermudah dalam membahas permasalahan yang diteliti. Adapun 

sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu: 

Bab I, yaitu membahas tentang pendahuluan yang didalamnya 

menjelaskan latar belakang, rumusan masalah, tujuan daan kegunaan penelitian, 

telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II, yaitu membahas tentang konsep penyelesaian ta’arudh al-

adillah dan mashlahah mursalah sebagai pisau analisis hukum jual beli ASI. 

Bab III, yaitu membahas tentang hukum jual beli ASI menurut Imam 

Abu Hanifah dan Imam Malik yang didalamnya membahas biografi, karya, 

metode istinbath, kadar ASI, serta pandangan hukum jual beli menurut Imam 

Abu Hanifah dan Imam Malik.  

Bab IV, yaitu membahas tentang analisis  pendapat Imam Abu Hanifah 

dan Imam Malik tentang hukum jual beli ASI, dan metode istinbathnya. Dengan 
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menggunakan ushul fikih dan kaidah fikih untuk menemukan hukum jual beli 

ASI tersebut.  

Bab V, yaitu penutup yang terdiri dari kesimpulan pembahasan permasalahan 

yang telah dijelaskan dan saran yang didasari dari  hasil penelitian. 
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BAB V 

 PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan yang telah penyusun jelaskan dan paparkan 

mengenai hukum jual beli Air Susu Ibu (ASI) analisis Imam Abu Hanifah dan 

Imam  Malik dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pandangan Imam Abu Hanifah dan Imam Malik tentang jual beli ASI 

Dalam permasalahan ini, Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa 

hukum jual beli ASI tidak diperbolehkan karena ASI disamakan dengan 

daging manusia, dan ASI merupakan barang yang tidak berharga dan seperti 

bangkai. Sedangkan Imam Malik berpendapat, bahwa hukum jual beli ASI 

diperbolehkan. Karena ASI termasuk benda suci, halal diminum, serta dapat 

dimanfaatkan, sehingga hukum jual beli ASI seperti halnya dengan susu 

kambing dan sapi.  

 Dengan demikian dapat diketahui bahwa Imam Abu Hanifah lebih 

melihat jual beli ASI pada kesusian benda dan  kemudaratan yang terjadi 

apabila jual beli ini dilakukan. Sedangkan Imam  Malik melihatnya dari sisi 

kemaslahatan  barang yang diperjualbelikan.  

2. Metode Istinbath yang digunakan Imam Abu Hanifah dan Imam Malik 

Dalam mengunakan dalil, Imam Abu Hanifah dan Imam Malik 

mengalami perbedaan. Imam Abu Hanifah menggunakan dalil dengan 

mengqiyaskan ASI seperti halnya bangkai, sementara Imam Malik 
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mengqiyaskan kebolehan jual beli ASI dengan kemaslahatan benda yaitu 

susu kambing ataupun sapi.  

B. SARAN  

1. Dengan banyaknya jual beli ASI yang beredar di kota-kota besar dan dunia 

maya, mengigatkan kepada semua orang tua bahwasanya jangan tergiur 

untuk mebeli ASI dengan cara ilegal atau tidak tau asal usul ASI tersebut. 

Karena bisa  berdampak pada nasab dan kesehatan bayinya. 

2. Jika orangtua sangat terdesak tidak bisa mendapatkan ASI dan mencegah 

terjadinya percampuran  nasab, maka orang tua tersebut  mencari ibu susu 

untuk menyusui bayinya dengan memberikan imbalan atau upah 

kepadanya.  
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LAMPIRAN I 

 

TERJEMAH AL-QUR’AN, HADIS, DAN ISTILAH ASING 

Hal Nomor 

Footnote 

Ayat al-Qur’an dan 

Hadis 

Terjemahan Ayat/Hadis 

5 9 Al-Baqarah (2): 

233 

Dan ibu-ibu hendak menyusui anak-

anaknya selama dua tahun penuh, bagi 

yang ingin menyusui secara 

sempurna..... 

5 11 At-Talaq (65) 6 ...kemudian jika mereka menyususkan 

(anak-anak) mu maka berikanlah 

imbalanya kepada mereka; dan 

musyawarhkanlah diantara kamu (segala 

sesutu) dengan baik; dan jika kamu 

kesulitan. Maka perempuan lain boleh 

menyusukan (anak itu) untuknya.   

14 21 An-Nisa’ (4): 29 Wahai orang-orang yang beriman! 

Janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil (tidak 

benar), kecuali dalam perdagangan yang 

berlaku atas dasar suka sama suka di 

antara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu. Sungguh, Allah 

Maha Penyanyang kepadamu. 

25 10 Al-Baqarah (2): 

282 

...Dan persaksikanlah apabila kamu 

berjual beli.... 

25 12 An-Nisa’ (4): 29   ...Kecuali dalam perdagangan yang 

berlaku atas dasar suka sama suka 

diantara kamu.... 

70 30 Al-Maidah (5): 3 Diharamkan bagimu (memakan) 

bangkai, darah, daging babi.... 

87 60 Al-Baqarah (2): 

275 

...Padahal Allah telah menghalalkan jual 

beli dan mengharamkan riba.... 
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23 4 Kitab Fathul 

Mu’in, Juz II 

Jual beli menurut bahasa berarti 

menukarkan sesuatu dengan menurut 

syarak ialah menawarkan harta dengan 

harta pada wajah tertentu 

23 5 Bada’i Ash-Shana’i 

Fi Tartib Asy-

Syara’i, Juz V 

Saling menukarkan harta dengan harta 

melalui cara tertentu. 

23 6 Al-Mugni, Juz II Saling menukar harta dengan harta 

dalam bentuk pemindahan milik dan 

kepemilikan.  

23 7 Fiqih Muamalah Saling menukar harta dengan harta 

dalam bentuk pemindahan milik dan 

pemilikan.  

24 85 Hadis Tirmizi Telah mengabarkan kepadaku dari 

Qutaibatah dari Abu Awanah dari Hisam 

bin Urwah dari bapaknya Fatimah bin al-

Mundzir dari Ummi Salamah telah 

berkata: Rasullah Saw. Telah bersabda: 

Tidak ada hubungan persusuan kecuali 

dalam masa dua tahun.  

25 86 Muwatta’ Telah menyamapaikan kepadaku (hadis) 

dari Malik, dari Thawr ibn Sayd ad-Dili, 

bahwa Abdullah bin Abbas berkata: 

“Susu yang diisap oleh anak di bawah 

usia dua tahun, sekalipun Cuma satu 

isap, membuat keluarga angkat haram 

(dalam pernikahan).   

26 53 HR. Muslim Apa yang ditentukan dalam al-Qur’an 

adalah sepuluh kali susuan sebagai 

ketentuan yang diharamkan, kemudia 

dinasakh dengan lima kali susuan. Maka 

Rasulullah kemudian wafat dan 

ketentuan itu telah dinasakh.  

27 54 Sahih Bukhari Abu Bakar bin Abu Syaibah telah 

menceritakan kepada kami: Muhammad 
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bin Bisyr menceritakan kepada kami: 

Said bin Abu ‘Arubah menceritakan 

kepada kami dari Qatadah, dari Abu 

Khalil, dari Abdullah bin al-Harits, 

bahwa Ummu al-Fadl bahwa 

menceritakan Nabi Muhammad 

Saw.bersabda: “Satu atau dua kali 

susuan tidak mengakibatkan hubungan 

mahram.  

28 53 Ushul Fiqh Menghubungkan sesuatu yang tidak ada 

ketentuan hukumnya dengan sesuatu 

yang ada ketentuan hukumnya karena 

ada persamaan ‘illat antara keduanya. 

29 54 Ushul Fiqh Menghubungkan hukum suatu perbuatan 

yang belum ada ketentuanya, 

berdasarkan sesuatu yang suadah ada 

ketentuan hukumnya. Karena adanya 

kesamaan ‘illat pada hukumnya. 

30 55 Ushul Fiqh Menghubungkan suatu perkara yang 

tidak ada ketentuan hukumnya dalam al-

Qur’an, atau sunah, atau ijmak dengan 

perkara yang sudah ada ketentuan 

hukumnya dalam salah satu sumber 

hukum Islam tersebut, karena terdapat 

persamaan ‘illat hukum diantara 

keduanya. 

31 58 An-Nisa’ (4): 59 ...Kemudian jika kamu berlainan 

pendapat dengan sesuatu, maka 

kembalikanlah ia kepada al-Qur’an dan 

sunahnya, jika kamu benar-benar 

beriman kepada Allah dan hari 

kemudian..... 

32 59 Al-Hujurat (49): 1 Hai orang-orang yang beriman, 

janganlah kamu mendahulukan Allah 

dan Rasulnya dan bertakwalah kepada 
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Allah. Sesungguhnya Allah maha 

mendengar lagi maha mengetahui.  

 

LAMPIRAN II 

KITAB AL-MUGNI AL-MUHTAJ 

 

 

 



117 
 

 
 

 

 



118 
 

 
 

 

 

LAMPIRAN II 

KITAB AL-MUWATTA’ 
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